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Abstrak –  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit terutama 

faktor audit tenure, fee audit, dan ukuran perusahaan klien. 

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan menggunakan regresi logistik dan tools 

statistik SPSS versi 24. Adapun populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan perbankan di sektor finance yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2017-2019. Lebih lanjut, perusahaan yang terdaftar secara 

terus-menerus, dan menyajikan laporan keuangan audit 

secara rutin pada periode 2017-2019 dijadikan sampel pada 
penelitian ini. Jumlah sampel sebanyak 42 bank sehingga 

total sampel selama periode 2017-2019 sebanyak 126. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tenure audit dan 
ukuran perusahaan klien berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit, sedangkan fee audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci : kualitas audit, tenure audit, biaya audit, 

ukuran perusahaan klien, perbankan, digital banking 

 
 

I.  PENDAHULUAN 
Perubahan pada tahap awal hingga ke revolusi teknologi, selalu ditandai dengan 

kemunculan peralatan baru atau hardware. Tetapi perubahan yang saat ini kita rasakan bukan 

kemunculan peralatan baru melainkan suatu cara dan konsep baru dimana salah satunya adalah 

teknologi perbankan atau dikenal sebagai Digital Banking (Syam, 2004:2). Dengan pesatnya 
perkembangan teknologi informasi saat ini, proses audit pun telah meningkat dari audit manual 

yang tradisional dari suatu sistem akuntansi dengan dokumentasi kertas kepada metode audit yang 

sekarang ini digunakan yaitu Around the computers dan Auditing Through Computers,  dan dengan 
munculnya teknologi informasi sedang bergerak ke arah metodelogi CA (Continuous Auditing) 

yang bersifat paperless, electronic, on-line, real-time (Abdul Halim, 2004).  

Laporan keuangan dan audit memiliki hubungan yang erat dikarenakan audit berfungsi 

memberikan pendapat yang independen terhadap laporan keuangan, apakah laporan keuangan 
suatu entitas atau organisasi menyajikan hasil operasi yang wajar dan apakah informasi keuangan 

tersebut disajikan dalam bentuk yang sesuai dengan kriteria atau aturan-aturan yang telah 
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ditetapkan sehingga menjamin akuntabilitas dan integritas dari laporan keuangan (Hardiningsih, 

2010; Nicolin & Sabeni, 2013). Kualitas audit akan berpengaruh pada laporan audit yang 

dikeluarkan auditor oleh karena itu kualitas audit menjadi hal yang penting dan utama untuk 
menjamin akurasi dari pemeriksaan laporan keuangan. 

 Dalam era sekarang ini hasil WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) masih dianggap suatu 

pencapaian yang bernilai bagi pejabat kementrian/lembaga atau manajemen dari suatu entitas yang 
memberikan persepsi positif bahwa keuangannya telah dikelola secara akuntabel, transparan dan 

terbebas dari tindakan korupsi. Selain itu memperoleh opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) 

mencerminkan keberhasilan pencapaian dari kinerja dan prestasi manajemen pada suatu entitas 

tersebut sehingga memungkinkan manajemennya dipertahankan jabatannya untuk periode 
selanjutnya (Suwanda, 2014). Namun demikian esensi dari pemberian opini WTP (Wajar Tanpa 

Pengecualian) sebenarnya adalah apakah laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen 

perusahaan disajikan wajar dan telah sesuai standar akuntansi yang ditetapkan (Teri & Darmawan, 
2017; Zarmaili, 2017). 

Saat ini, selain faktor internal terdapat faktor eksternal yang juga mempengaruhi kualitas 

audit diantaranya ialah audit tenure. Kurniasih dan Rohman (2014) menyatakan bahwa kualitas 

audit bisa terlihat dari lamanya audit tenure antara klien dan auditor. Tenure yang lama dianggap 
sebagai pendapatan oleh auditor, tapi dapat menyebabkan munculnya hubungan emosional antara 

klien dan auditor yang berakibat pada penurunan independensi auditor. 

Selain itu faktor kedua adalah pengaruh dari Fee audit. Ianm (2013) dalam kurniasih dan 
Rohman (2014) menyatakan bahwa Auditor yang berkualitas tinggi akan memasang fee audit yang 

tinggi juga, karena auditor yang berkualitas akan merepresentasikan informasi yang dimiliki oleh 

pemilik perusahaan. 
Faktor ke tiga yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah ukuran perusahaan klien. 

Menurut O’Brien dan Bhushan, 1990 dalam Fernando et al., 2010 menyatakan bahwa perusahaan 

kecil cenderung memiliki informasi dan sistem pengawasan yang lemah, sehingga perusahaan kecil 

akan menghasilkan audit yang lebih berkualitas. Disisi lain, jika perusahaan semakin besar, maka 
akan semakin tinggi pula agency cost yang terjadi, jadi perusahaan besar akan lebih menggunakan 

jasa auditor besar yang profesioal, independen, dan bereputasi baik untuk menghasilkan kualitas 

audit yang lebih baik (Watts dan Zimmema, 1986 dan Nasser, wahid, Nazri, dan Hudaib (2006). 
Di dalam penelitian ini, peneliti memakai studi empiris pada sektor perbankan karena 

Peran bank sangat besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Semua sektor 

usaha baik sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa perumahan, dan lainnya sangat 
membutuhkan bank sebagai mitra dalam mengembangkan usahanya. Bagi suatu Negara peran bank 

juga dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu Negara. Oleh karena itu, peranan 

perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu Negara, dengan kata lain kemajuan suatu 

bank di suatu Negara dapat dijadikan tolak ukur kemajuan Negara tersebut. Semakin maju suatu 
Negara maka semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan Negara tersebut, artinya 

keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya (Kasmir, 2004:8). 

  

II.  KAJIAN LITERATUR 
2.1  Review Penelitian 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Marwanto (2010) menyatakan bahwa kemajuan teknologi 

mempengaruhi perkembangan akuntansi, perkembangan TI juga mempengaruhi perkembangan 

proses audit yang dapat dilihat dari 3 sudut pandang yaitu prosedur audit dan pengendalian internal 
serta teknik-teknik audit dengan menggunakan teknologi informasi, kemajuan teknologi informasi 

memberikan peluang baru bagi profesi akuntan seperti konsultan system informasi berbasis 

computer, CISA (Certified Information Systems Auditor), dan web trust audit. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2018) menyatakan bahwa analisis data variabel 

ukuran KAP dan time budget pressure tidak berpengaruh pada kualitas audit karena dalam 

melaksanakan tugasnya seorang auditor harus berdasarkan pada kompetensi dan standar yang telah 
ditetapkan sehingga ukuran KAP tidak dapat menggambarkan semakin besar KAP, akan semakin 

baik kualitas audit. Keterbatasan waktu dan anggaran adalah untuk memotivasi mereka untuk 

bekerja efektif dan berdasarkan ruang lingkup pekerjaan pemeriksaan yang telah disepakati antara 
klien dan auditor. Sedangkan untuk variabel audit tenure berpengaruh positif dan signifikan pada 

kulitas audit diperusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetia dan Rozali (2016) menyatakan bahwa analisis data 

variabel audit tenure dan rotasi audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit pada perusahaan 
manufaktur. Sedangkan reputasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada perusahaan 

manufaktur yang berarti semakin tinggi nilai reputasi KAP maka akan meningkatkan kualitas audit 

pada sebuah perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Halim et al (2014) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit, mengetahui anggaran waktu dan komitmen 

professional dapat memoderasi pengaruh kompetensi dan independensi auditor pada kualitas audit. 

Menurut hasil analisis data kompetensi dan independensi auditor berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit, anggaran audit memperlemah pengaruh kompetensi dan independensi auditor 

terhadap kualitas audit, komitmen professional memperkuat pengaruh kompetensi dan 

independensi auditor terhadap kualitas audit.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Shafie (2009) bertujuan untuk menguji hubungan antara 

masa kerja perusahaan audit dan kualitas pelaporan auditor di Malaysia. Penelitian ini 

menggunakan model going concern dari regresi logistic. Menurut hasil data analisis masa kerja 
firma audit memiliki hubungan positif signifikan dengan kualitas pelaporan auditor.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al (2018) bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh financial distress, profitabilitas, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan pada opini 

audit going concern yang dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut hasil analisis data 
financial distress dan leverage berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern, sedangkan 

profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit 

going concern.  
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al (2019) bertujuan untuk menguji pengaruh 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit 

fee, independensi, dan kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Sementara, tekanan waktu 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal tersebut mengindikasikan bahwa auditor cenderung 

mempertahankan kualitas audit meskipun berada pada kondisi tekanan waktu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darya dan Puspitasari (2017) bertujuan untuk mengetahui 

apakah reputasi KAP, masa pengauditan, dan ukuran perusahaan klien yang terkait dengan kualitas 
audit dengan menggunakan proxy akrual diskresioner perusahaan di perusahaan LQ 45 yang 

tercatat di Bursa efek Indonesia selama tahun 2011 – 2014. Hasilnya menunjukkan bahwa reputasi 

KAP berpengaruh negative terhadap kualitas audit, masa kerja audit dan ukuran klien perusahaan 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bagherpour et al (2014) bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pergantian auditor dipengaruhi oleh pengaruh pemerintah, ketidaksejajaran antara tipe 

auditor (pemerintah vs swasta) dan jenis pemegang saham pengendali (Pemerintah vs Swasta) dan 
ketidaksejajaran antara auditor yang berkuasa dan preferensi manajer di Iran. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pergantian auditor oleh perusahaan yang terdafatar di TSE konsisten dengan 

prediksi insentif ketidakselarasan, difasilitasi oleh meningkatnya persaingan, tetapi umumnya 
dibatasi oleh kehadiran pengaruh pemerintah yang signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Onou dan Paul (2018) menyatakan bahwa ada bukti yang 

saling bertentangan tentang hubungan antara firma audit dan kualitas pelaporan keuangan. Jangka 
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waktu audit yang pendek memberikan kualitas pelaporan keuangan yang tinggi sementara masa 

audit yang lebih lama menghasilkan kualitas pelaporan keuangan yang rendah. Masa audit 

memiliki dampak langsung pada komisi penipuan dan kualitas pelaporan keuangan. Dari penelitian 
tersebut, diamati bahwa semakin lama hubungan dengan manajemen dan klien semakin lama 

semakin tidak relevan dan situasi ini dapat merusak independensi auditor dan akan merusak 

objektivitas dan integritas yang akan meningkatkan kecurangan. 
 

2.2  Landasan Teori 

2.2.1  Digital Banking 

  Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 12/POJK.03/2018 tentang 
penyelenggaraan layanan perbankan digital oleh Bank Umum, pengertian digital Banking adalah 

layanan perbankan elektronik yang dikembangkan dengan mengoptimalkan pemanfaatan data 

nasabah dalam rangka melayani nasabah secara lebih cepat, mudah, dan sesuai dengan kebutuhan 
(customer Experience), serta dapat dilakukan secara mandiri sepenuhnya oleh nasabah, dengan 

memperhatikan aspek pengamanan. Layanan digital banking meliputi: internet banking, phone 

banking, sms banking, virtual banking  dan  mobile banking.  Digital Banking  muncul seiring 

perubahan gaya hidup masyarakat yang saat ini didominasi oleh pengguna teknologi informasi 
tuntutan hidup yang serba cepat. Dengan FinTech, permasalahan dalam transaksi jual-beli dan 

pembayaran seperti tidak sempat  ke bank/ATM untuk mentransfer dana, keengganan mengunjungi 

suatu bank karena pelayanan yang kurang menyenangkan dapat diminimalkan. 
 

2.2.2  Kualitas Audit 

Audit adalah hal yang sangat penting dalam perusahaan karena berpengaruh besar bagi 
kegiatan perusahaan. Audit adalah proses pemberian informasi yang akurat mengenai kegiatan 

ekonomi perusahaan. Audit dilakukan oleh pihak yang professional, berkompeten, dan independen 

atau tidak bisa dipengaruhi oleh pihak lain, yang biasa disebut sebagai auditor. Dalam dasar 

pengambilan keputusan hasil audit, auditor memiliki peran yang sangat penting (Kurnia, 
Khomsiyah dan Sofie, 2014). 

 

2.2.3  Audit Tenure 
Menurut Junaidi dan Jogiyanto (2010) dalam Susanti (2013) mengemukakan bahwa 

definisi audit tenure adalah lamanya hubungan auditor dan klien yang diukur dengan jumlah tahun. 

Tenur KAP diukur dengan menghitung tahun dimana KAP yang sama telah melakukan perikatan 
dengan auditee dalam batas regulasi yang telah ditentukan oleh pemerintah (Johnson, 2002). Salah 

satu ciri dari panjang masa audit (audit Tenure) adalah keterlibatan tahun pertama audit (masa 

tenure pendek) dianggap kurang menyeluruh (kurang mendalam) karena hal ini membutuhkan 

waktu beberapa waktu untuk mengidentifikasi semua risiko audit potensial untuk   klient baru, 
sehingga mengurangi kualitas audit” (Rick Hayes et al., 2005:51). 

 Di Indonesia sendiri, peraturan yang mengatur tentang audit tenure adalah Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015, yang mengatur bahwa pemberian jasa audit 
atas informasi keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh seorang akuntan publik paling lama 

untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut. 

 

2.2.4  Fee Audit 
 Sukrisno Agoes (2012:56) menyatakan bahwa fee audit adalah imbalan dalam bentuk uang 

atau barang atau bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari klien atau pihak lain 

untuk memperoleh perikatan dari klien atau pihak lain. Fee audit dinyatakan berpengaruh terhadap 
kualitas audit yaitu sebagai angota KAP tidak diperkenankan mendapatkan klien dengan cara 

menawarkan fee yang dapat berakibat pada independensinya.  
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2.2.5  Ukuran Perusahaan Klien 

 Ukuran perusahaan klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang dapat 

dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Jika total aktiva, penjualan, dan 
kapitalisasi pasar maka ukuran perusahaan akan semakin besar. Modal yang ditanam semakin 

banyak jika total aktiva semakin besar, perputaran uang semakin banyak jika penjualan semakin 

banyak dan perusahaan akan semakin dikenal dalam masyarakat jika kapitalisasi pasar semakin 
besar (Wijayani dan Januarti, 2011). 

 

2.3  Hubungan Antar Variabel 

2.3.1  Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 
Konsep Audit tenure dengan kualitas audit dapat diintepretasikan, apabila adanya perikatan 

sebelumnya antara auditor dengan kliennya, jadi auditor lebih mudah dalam memahami penyajian 

dan pencatatan yang dilakukan oleh klien sehingga bisa membantu proses pemeriksaan yang dapat 
meningkatkan kualitas audit (Velte & Stigbauer, 2012). 

Masa perikatan yang terlalu singkat waktunya dapat menyebabkan pengetahuan spesifik 

tentang klien masih sedikit sehingga kualitas audit rendah. Jika terlampau panjang bisa 

menyebabkan turunnya independensi dan obyektivitas akibat keakraban berlebihan antara kedua 
belah pihak (Permana, 2012). Independensi auditor dapat hilang dikarenakan auditor terlibat dalam 

hubungan pribadi dengan klien, hal ini dapat mempengaruhi sikap mental dan opini mereka. 

H1 : Audit Tenure berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 
 

2.3.2  Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 

Teori Agensi berhubungan dengan teori biaya transaksi dimana keduanya terdapat 
penekanan bahwa teori agensi lebih menekankan pada suatu proses kontrak sedangkan teori biaya 

transaksi menekankan pada kontraknya yang dilakukan antara akuntan publik dengan klien 

(Hartadi, 2012).  

Yuniarti (2011) membuktikan bahwa biaya audit berpengaruh secara signifikan terhadap 
kualitas audit. Biaya yang lebih tinggi akan meningkatkan kualitas audit, karena biaya audit yang 

diperoleh dalam satu tahun dan estimasi biaya operasional yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

proses audit dapat   meningkatkan kualitas audit. 
 . Gammal (2012) membuktikan bahwa perusahaan multinasional dan bank-bank dilebanon 

lebih memilih untuk membayar biaya audit yang bernominal besar dengan alasan yaitu mereka 

lebih mencari auditor yang dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas. 

H2 : Fee audit  berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

2.3.3  Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Kualitas Audit 
Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini karena apabila 

semakin besar suatu perusahaan, maka perusahaan akan menetapkan kualitas audit yang bagus 

(Hartadi, 2013). Penelitian menurut Myers et al. (2003) menemukan bahwa perusahaan perusahaan 
yang berukuran besar biasanya memiliki peran sebagai pemegang kepentingan yang lebih luas. 

Dechow and Dichew, (2002) dalam Chih-Ying et al. (2010) menemukan bahwa klien besar 

cenderung memiliki akrual dan cash flow yang lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
Kemudian, besarnya ukuran perusahaan akan berdampak terhadap kualitas audit yang tinggi dan 

mencerminkan kinerja perusahaan yang tinggi, Karena perusahaan tersebut mampu untuk 

menstabilkan labanya tanpa memanipulasinya. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 H3: Ukuran perusahaan klien berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

 

2.4  Kerangka Konseptual Penelitian 
Berdasarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang telah 

disampaikan diatas, maka dapat diilustrasikan sebagai berikut : 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

III.  METODA PENELITIAN 

3.1  Strategi Penelitian 
Strategi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu 

metode yang relevan dengan tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan jenis data yang 
digunakan,maka strategi penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif  karena 

memakai data berupa angka-angka. Metode penelitian kuantitatif bisa didefinisikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

3.2  Populasi dan Sampel 

3.2.1  Populasi Penelitian 

1. Populasi Umum 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulan. Populasi umum pada penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan perbankan sektor Finance  di seluruh Indonesia. 
2. Populasi Sasaran 

Populasi sasaran adalah populasi yang menjadi sasaran akhir penerapan hasil 

penelitian atau disebut sebagai populasi target (Sugiyono, 2017:80). 

Pertumbuhan industri digital banking di Indonesia kian hari semakin pesat. 
Populasi sasaran pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan sektor 

finance yang menggunakan  digital banking  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Lingkup penelitian ini dibatasi pada terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia karena kemudahan dalam mengambil data guna melakukan 

penelitian. Alasan peneliti memilih Perusahaan perbankan karena  berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu Negara. 

3.2.2  Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2017:80). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
dengan menggunakan metode purposive sampling, ialah teknik pemilihan sampel 

secara tidak acak yang informasinya didapat dengan memakai kriteria tertentu yang 

biasanya disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Kriteria-kriteria tersebut 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

+ 

+ 

+ 
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 Perusahaan yang terdaftar dalam perusahaan perbankan sektor  finance yang 

menggunakan  digital banking  di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut 

pada tahun 2017-2019; 
 Perusahaan perbankan  sektor finance yang menggunakan digital banking  

yang menyampaikan laporan keuangan tahunan dan telah diaudit oleh auditor 
independen; 

Tabel 3. 1 Mekanisme Pemilihan Sampel Penelitian 

No Keterangan  Jumlah 

1 

Jumlah Perusahaan yang terdaftar dalam 
perusahaan subsektor perbankan yang 

menggunakan  digital banking  di Bursa 

Efek Indonesia secara berturut-turut pada 
tahun 2017-2019 

43 

2 

perusahaan yang tidak menyajikan 

laporan keuangan hasil auditan pada 

tahun 2017-2019 

0 

3 Perusahaan yang disuspensi -1 

4 
Jumlah sampel perbankan yang 
memenuhi kriteria penelitian 

42 

 

Berdasarkan kriteria diatas, maka perusahaan perbankan sektor Finance yang 

menggunakan digital banking yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 42 bank. Periode waktu dalam penelitian ini adalah selama 3 kali 

publikasi laporan keuangan tahunan (2017, 2018, dan 2019) sehingga jumlah data yang 

digunakan sebanyak 126 data penelitian.  
 

3.3  Data dan Metode Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berupa data sekunder yang 

dipublikasi oleh Indonesia Stock Exchange (IDX) tentang perbankan yang menggunakan 

digital banking pada sektor finance  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2017, 2018, dan 2019. Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, majalah 
berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, artikel, dan buku-buku sebagai teori 

(Sujarweni, 2014:74). 

 

3.4  Metode Analisis Data  

Pada penelitian ini Metode Analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu permasalahan yang 

diwujudkan dengan kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis kuantitatif dilakukan dengan 
cara mengkuantifikasi data-data penelitian sehingga memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam analisis. 

Pada penelitian ini Alat analisis yang digunakan adalah analisis model logit atau 
atau regresi logistik (logistic regresision) dengan bantuan program IBM Statistical 

Package for Social Scienes (SPSS) versi 24. Asumsi normal distribution tidak dapat 

dipenuhi karena variabel bebas merupakan campuran antara variabel kontinyu (metric) dan 
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kategorial (non-metrik). Dalam hal ini dapat dianalisis dengan regresi logistik (logistic 

regression) karena tidak perlu asusmi normalitas data pada variabel bebasnya.  

1. Definisi Regresi Logistik  
Menurut winarno (2011) model logit (logistic regression) merupakan model regresi yang 

dipakai untuk menganalisis variabel dependen dengan kemungkinan diantara 0 dan 1. 

2. Tahapan Regresi Logistik 
Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik dapat dijelaskan 

sebagai berikut (Ghozali, 2011): 

a. Statistik Deskriptif 

Statistic Deskriptif adalah analysis paling sederhana dalam statistik (Winarno, 2011). 
Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh deskripsi suatu data yang dilihat rata-rata 

(mean), standar deviasi (standard deviation), varian, maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2011). Mean merupakan rata-rata data, diperoleh dengan 
menjumlahkan seluruh data dan membaginya dengan cacah data (Winarno, 2011). Mean 

dipakai untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan dari sampel. 

Standar deviasi dipakai untuk menilai disperse rata-rata dari sampel. Maksimum dan 

minimum adalah nilai paling besar dan paling kecil dari data yang dipakai untuk melihat 
nilai minimum dan maksimum dari populasi. Hal ini dilakukan untuk melihat gambaran 

dari seluruh sampel yang berhasil dikumpulkan dan telah memenuhi syarat untuk dijadikan 

sebagai sampel penelitian (Ghozali, 2011). 
b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Langkah pertama ialah menilai overall fit model terhadap data. Beberapa test statistic 

diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk menilai model fit adalah : 
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data  

HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 

Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol agar model fit  

dengan data. Statistic yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. Likelihood  L 
dari model adalah probabilitas bahwa model yang yang dihipotesiskan menggambarkan 

data input. Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi 2LogL. 

Penurunan likelihood (-2LL) menunjukan model regresi yang lebih baik atau dengan kata 
lain model yang dihipotesiskan fit dengan data.  

c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Cox dan Snell’s R Square adalah ukuran yang mencoba meniru ukuran   𝑅2 pada 

multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood  dengan nilai 
maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterpretasikan. Nagelkerke’s R Square  

ialah modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi 

dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s 

 𝑅2 dengan nilai maksimumnya. 

Nilai Nagelkerke’s  𝑅2 dapat diinterpretasikan seperti nilai  𝑅2 pada multiple 

regression. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

memprediksi variasi dependen. 

d. Menguji Kelayakan Model regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s 

goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s goodness of Fit Test menguji hipotesis Nol 

bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model 
dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Apabila nilai statistik  Hosmer and 

Lemeshow’s goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak bisa 
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ditolak dan berarti model mampu memprediksi nlaii observasinya atau dapat dikatakan 

model dapat diterima dengan cocok dengan data observasinya. 

e. Matriks Klasifikasi 
Matrik klasifikasi memperlihatkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 

memperkirakan kemungkinan perusahaan dalam membuat keputusan kualitas audit dari 

KAP big 4 dan Non-big 4.  
f. Model Regresi Logistik yang Terbentuk 

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik (logistic 

regression) yaitu dengan melihat pengaruh audit tenure, fee audit,, dan ukuran perusahaan 

klien terhadap kualitas audit pada sektor keuangan. Adapun pengujian hipotesis dengan 
menggunakan model regresi Logistik (logistic regression) dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 
  

Keterangan : 

K_AUD       : Kualitas Audit , 1 untuk Big 4, 0 untuk Non Big 4 

B                  : Konstanta 
B1 – β3        : Koefisien Variabel Independen 

LN fee          : Logaritma natural dari fee audit  

Tenure          : jumlah tahun perikatan antara perusahaan sampel dengan  
                       auditor  

SIZE             : Ukuran perusahaan (logaritma total asset) 

ε                   : Koefisien error 
g. Pengujian Hipotesis 

Estimasi parameter menggunakan Maximum Likelihood Estimation (MLE). 

Ho = b1 = b2 = b3 = … = bi = 0 

Ho ≠ b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ … ≠ bi ≠ 0 
Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel independen  (X) tidak berpengaruh 

terhadap variabel respon yang diperhatikan (dalam populasi). Pengujian terhadap hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan α = 5%. Kaidah pengambilan keputusan adalah : 
1. Jika nilai probabilitas (sig.) < α = 5% maka hipotesis alternatif didukung. 

2. Jika nilai probabilitas (sig.) > α = 5% maka hipotesis alternatif tidak didukung. 

 

IV.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1 Uji Kualitas Data  

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif pada penelitian ini menyajikan jumlah data, nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviation) dari variabel independen 

dan variabel dependen yang nilainya dapat dilihat pada Lampiran 3. Hasil statistik deskriptif 

ditunjukkan dalam Tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Audit 126 0.00000 1.00000 .5952381 .49280538 

Audit Tenure 126 1.00000 5.00000 2.7460317 1.30804592 

Fee Audit 126 4.81220 9.61830 7.2966214 1.02671449 
Ukuran 

Perusahaan 
126 6.35490 9.15130 7.5703778 .74505632 

Valid N 
(listwise) 

126     

K_AUD = B + β1LNfee + β2Tenure +  β3SIZE + ε 
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Sumber : Hasil Olah SPSS 24.0 (2020) 

 Berdasarkan table 4.2 diatas nilai N memperlihatkan banyaknya data yang dipakai dalam 

penelitian, yaitu sebanyak 126 data, yang merupakan jumlah sampel selama periode penelitian 

2017 sampai dengan 2019. 

 Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel kualitas audit 

memperlihatkan bahwa nilai rata-rata sebesar 0,60 dengan standar deviasi sebesar 0,50. Nilai rata-
rata tersebut dapat diartikan bahwa jumlah perusahaan yang menggunakan KAP Big4 adalah 

sebesar 60%. Nilai standar deviasi tersebut berarti bahwa tingkat ukuran penyebaran data variabel 

kualitas audit adalah sebesar 0,50. Nilai minimum kualitas audit adalah sebesar 0 yang berarti 

bahwa perusahaan tersebut tidak menggunakan KAP Big4, sedangkan nilai maksimum kualitas 
audit adalah sebesar 1 yang berarti perusahaan tersebut menggunakan KAP Big4.  

 Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel audit tenure 

(TENURE) memperlihatkan bahwa nilai rata-rata sebesar 2,75 dengan standar deviasi sebesar 1,31. 

Nilai rata-rata audit tenure sebesar 2,75 dimana dapat diartikan bahwa masa perikatan audit 

perusahaan sampel adalah selama 2,75 tahun. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata 
maka dapat disimpulkan data variabel audit tenure bersifat homogen. Nilai minimum audit tenure 

sebesar 1,00 diperoleh oleh Bank IBK Indonesia Tbk yang memiliki arti bahwa perusahaan tersebut 

mempunyai audit tenure terendah sedangkan nilai maksimum sebesar 5,00 yang diperoleh Bank 
Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki tenure tertinggi 

diantara perusahaan sampel. 

 Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel fee audit (FEE) 

memperlihatkan bahwa nilai rata-rata sebesar 7,30 dengan standar deviasi sebesar 1,03. Nilai rata-

rata fee audit sebesar 7,30 dimana dapat diartikan bahwa besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 
fee audit sebesar 2,6 milyar rupiah. Nilai standar deviasi sebesar 1,03 lebih kecil dari nilai rata-rata 

maka dapat disimpulkan bahwa data variabel fee audit bersifat homogen. Nilai minimum fee audit 

sebesar 4,81 diperoleh oleh Bank of India Indonesia Tbk yang memiliki arti bahwa perusahaan 

tersebut memiliki fee audit terendah sedangkan nilai maksimum sebesar 9,62 yang diperoleh oleh 
Bank CIMB Niaga Tbk yang berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki fee audit tertinggi 

diantara perusahaan sampel. 

 Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel ukuran 

perusahaan (SIZE) memperlihatkan bahwa nilai rata-rata sebesar 7,57 dengan standar deviasi 

sebesar 0,74. Nilai rata-rata tersebut dapat diartikan bahwa tingkat ukuran perusahaan sampel 
adalah sebesar 7,57 atau sebesar 155 triliun rupiah. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-

rata maka dapat disimpulkan bahwa tingkat penyebaran data variabel ukuran perusahaan adalah 

sebesar 0,74. Nilai minimum Size sebesar 6,35 yang berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki 
ukuran terendah seperti yang diperoleh oleh Bank Harda Internasional Tbk sedangkan nilai 

maksimum sebesar 9,15 yang berarti bahwa perusahaan tersebut memiliki ukuran paling tinggi 

seperti yang diperoleh oleh Bank Central Asia Tbk. 

 Variabel ukuran perusahaan klien yang menggunakan skala pengukuran rasio, mempunyai 

nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi. Ini memperlihatkan bahwa kualitas data dari 
variabel-variabel tersebut cukup baik, karena nilai rata-rata yang lebih besar dari nilai standar 

deviasinya menandakan bahwa standar error dari variabel tersebut kecil. Sedangkan untuk kualitas 

audit yang menggunakan skala pengukuran nominal, tidak benar digunakan sebagai alat analisis 

data, karena kode angka yang dipakai pada skala pengukuran nominal berfungsi hanya sebagai 
label kategori semata tanpa nilai intrinsik dan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel (Ghozali, 

2011:4).  

4.2.2 Uji Goodness of Fit  
Menurut Ghozali (2012), analisis data yang menggunakan regresi logistik adalah dengan 

menilai overall fit model terhadap data. Metode yang digunakan pada regresi logistik dalam 
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penelitian ini adalah metode enter dengan tingkat signifikansi 5%. Pada regresi logistik terdapat 

beberapa pengujian statistik untuk menilai model fit, pengujian tersebut adalah sebagai berikut:  

A. Uji Nilai -2 Log Likelihood  
Dalam regresi logistik sebelum menganalisa hasil pengolahan maka terlebih dahulu melihat 

fit data dengan melakukan uji fit data. Pengujian ini dilakukan berdasarkan pada nilai -2 Log 

Likelihood yaitu dengan membandingkan antara nilai -2 Log Likelihood awal yaitu pada block 
0 dengan nilai -2 Log Likelihood akhir yaitu pada block 1. Apabila nilai -2 Log Likelihood 

akhir (block number = 1) lebih kecil dari nilai -2 Log Likelihood awal (block number = 0) 

maka menunjukkan model regresi yang baik. Dengan demikian adanya penurunan Log 

Likelihood berarti bahwa model regresi semakin baik. Hasil uji fit data disajikan oleh Tabel 
4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Nilai -2 Log Likelihood 

-2 Log Likelihood Nilai 

Awal (Block 0)  170.074 

Akhir (Block 1)  115.653  

   Sumber : Hasil Olah SPSS 24.0 (2020) 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai -2 Log Likelihood awal pada block 0 adalah 

sebesar 170,074 dan nilai -2 Log Likelihood akhir pada block 1 adalah sebesar 115,653. 

Sehingga dapat diketahui bahwa nilai -2 Log Likelihood akhir lebih kecil dari nilai -2 Log 
Likelihood awal dengan adanya penurunan sebesar 54,420 yang mengindikasikan bahwa 

model fit dengan data atau model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.  

B. Uji Omnibust Test of Model Coefficient  

Pengujian ini dilakukan untuk menguji secara simultan atas variabel independen apakah 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependennya. Pengujian ini dilakukan berdasarkan pada 
nilai signifikansi sedangkan nilai Chi-square merupakan penurunan nilai -2 Log Likelihood. 

Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 5% maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan variabel independen dalam model penelitian secara simultan 
dapat memprediksi variabel dependen. Hasil dari Omnibust Test tersaji dalam Tabel 4.4 

berikut ini:  
 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Omnibust Test of Model Coefficient 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 54.420 3 .000 

Block 54.420 3 .000 

Model 54.420 3 .000 

Sumber : Hasil Olah SPSS 24.0 (2020) 

Berdasarkan hasil Omnibust Test of Model Coefficient yang disajikan dalam Tabel 4.4 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Apabila nilai signifikansi dari hasil Omnibust Test 

of Model Coefficient dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 

5% maka tentunya nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa data dalam 
penelitian ini layak untuk digunakan dan penggunaan variabel independen dalam model 

penelitian ini secara simultan dapat memprediksi variabel dependennya.  
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C. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)  

Untuk menguji sejauh mana variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independennya digunakan koefisien determinasi. Pengujian ini dilakukan berdasarkan pada 
nilai Nagelkerke R Square. Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox 

and Snell R Square yang mana untuk memastikan bahwa nilainya adalah bervariasi dari 0 

(nol) sampai 1 (satu). Pengujian koefisien determinasi dijelaskan oleh nilai Nagelkerke R 
Square dalam Tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Step 
-2 Log 

likelihood 
Cox & Snell R 

Square 
Nagelkerke R 

Square 

1 115.653a .351 .474 

a. Estimation terminated at iteration number 6 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

Sumber : Hasil Olah SPSS 24.0 (2020) 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,474. Hal ini 

mengandung arti bahwa variabel dependen yaitu kualitas audit dipengaruhi sebesar 47,4% 

oleh variabel independennya yaitu audit tenure, fee audit, dan ukuran perusahaan, sedangkan 

sisanya sebesar 52,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian. 

D. Uji Hosmer and Lemeshow Test 
Hosmer and Lemeshow Test digunakan untuk menguji apakah data empiris cocok atau 

sesuai dengan model yaitu tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model 

dapat dikatakan fit. Apabila nilai signifikansi Hosmer dan Lemeshows goodness of fit statistic 
≥ 0,05 artinya model dapat memprediksi nilai observasinya atau bisa dikatakan model dapat 

diterima karena cocok dengan data observasinya, sedangkan apabila nilai signifikansi Hosmer 

dan Lemeshows goodness of fit statistic < 0,05 artinya ada perbedaan yang signifikan antara 

model dengan nilai observasinya sehingga goodness fit model tidak baik karena model tidak 
dapat dipakai untuk memprediksi. Hasil pengujian kelayakan model dengan Homser and 

Lemeshow test dijelaskan oleh tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Hosmers and Lemeshow Test 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 5.304 8 .725 

Sumber : Hasil Olah SPSS 24.0 (2020) 

 

Berdasarkan pengujian Hosmer and Lemeshow Test untuk menguji kelayakan model yang 
tersaji pada Tabel 4.6 ditemukan nilai Chi-Square sebesar 5,304 dengan nilai signifikansi 

0,725 yang nilainya jauh di atas 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dapat diterima dan layak digunakan untuk melanjutkan pengujian dalam penelitian ini 
karena cocok dengan data-data observasinya.  
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E. Uji Multikolinearitas (Corellation Matrix)  

Pengujian multikolinearitas merupakan pengujian yang memiliki tujuan untuk melihat 

apakah ada atau tidaknya korelasi antara variabel independen. Pengujian ini dapat dilihat pada 
nilai koefisien korelasi di tabel Correlation Matrix, yang mana jika nilai koefisien korelasi > 

0,90 maka terdapat multikolinearitas sehingga agar nantinya hasil yang diperoleh tidak bias 

maka variabel tersebut harus segera dikeluarkan dari model regresi (Yuanita, 2010). Hasil 
pengujian multikolinearitas dijelaskan oleh Tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolonieritas 

Correlation Matrix 

 Constant audit_tenure fee_audit size 

Step 1 Constant 1.000 -.505 .065 -.985 

audit_tenure -.505 1.000 -.057 .364 

fee_audit .065 -.057 1.000 -.092 

Size -.985 .364 -.092 1.000 

Sumber : Hasil Olah SPSS 24.0 (2020) 
 

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen yang 

nilainya lebih besar dari 0,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas.  
 

F. Uji Ketepatan Model Data  

Pengujian ini dilihat dari hasil Classification Table. Classification Table digunakan untuk 
memperjelas ketepatan model regresi logistik dengan data penelitian yang mana menunjukan 

hasil prediksi dengan hasil dari penelitian. Hasil dari tabel klasifikasi dijelaskan oleh tabel 

4.11. sebagai berikut:  
Tabel 4. 7 Hasil Uji Ketepatan Model Data 

Classification Tablea 

Observed 

Predicted 

K_Aud Percentage 

Correct KAP Non-Big4 KAP Big4 

Step 1 Y KAP Non 

Big4 
36 15 70.6 

KAP Big4 14 61 81.3 

Overall Percentage   77.0 

a. The cut value is .500 

Sumber : Hasil Olah SPSS 24.0 (2020) 

Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan 
menggunakan KAP Bigfour adalah sebesar 81,3%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model regresi yang digunakan, terdapat sebanyak 61 perusahaan (81,3%) yang 

diprediksi akan menggunakan KAP Bigfour dari total 76 perusahaan yang menggunakan KAP 
Bigfour. Kekuatan prediksi model perusahaan yang menggunakan KAP non-Bigfour adalah 

sebesar 70,6%., yang berarti bahwa dengan model regresi yang digunakan ada sebanyak 36 

perusahaan perbankan  (70,6%) yang diprediksi menggunakan KAP non-Bigfour dari total 50 

perusahaan perbankan yang menggunakan KAP non-Bigfour. Dapat disimpulkan bahwa 
kekuatan prediksi atau ketepatan model dalam mengklasifikasikan observasinya adalah 

sebesar 77%. 
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  4.3 Hasil Uji Regresi Logistik 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari 

setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan regresi logistik karena variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan variabel dummy yaitu bernilai 0 untuk KAP non-Bigfour dan bernilai 1 untuk KAP 

Bigfour.  
Metode regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode enter dan diuji 

pada tingkat signifikansi (α) 5%. Pengujian hipotesis dengan regresi logistik dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics Version 24. Kriteria penerimaan 

atau penolakan hipotesis didasari oleh nilai signifikan. Apabila nilai signifikan t < α maka hipotesis 
diterima dan sebaliknya, apabila nilai signifikan t > α maka hipotesis ditolak. Tabel 4.12. berikut 

menyajikan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan:  
Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Logistik 2017-2019 

Variabel B Sig. 

Step 1a audit_tenure .903 .000 

fee_audit .002 .876 

Size 1.888 .000 

Constant -16.105 .000 

Sumber : Hasil Olah SPSS 24.0 (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil yang diperoleh dari penghitungan regresi logistik yang telah 

dilakukan menghasilkan bentuk persamaan regresi logistik sebagai berikut: 

𝐾𝐴𝑢𝑑 = −16,105 + 0,903(𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑇𝑒𝑛𝑢𝑟𝑒) + 0,002(𝐹𝑒𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡) + 1,89(𝑆𝑖𝑧𝑒) + 𝜀 

4.2  Interpretasi Hasil Penelitian 

4.2.1  Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 
Hasil uji koefisien regresi logistik pada table 4.9 memperlihatkan bahwa variabel audit 

tenure memperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini menandakan bahwa audit 

tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang berarti bahwa tenure KAP yang lama bisa 
meningkatkan kemampuan auditor dalam mencegah dan mengindikasikan tindakan praktek 

manajemen laba atau kecurangan-kecurangan lainnya dalam perusahaan yang dilakukan oleh 

manajemen sehingga kualitas audit tinggi. 
Hasil dalam penelitian ini signifikan dan sesuai dengan logika penyusunan hipotesis 

dikarenakan perusahaan yang melakukan audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Kecenderungan masa perikatan yang lebih panjang dapat menyebabkan peningkatan kemampuan 

auditor dalam mencegah dan mengindikasikan tindakan praktek manajemen laba atau kecurangan-
kecurangan lainnya dalam perusahaan yang dilakukan oleh manajemen sehingga kualitas audit 

tinggi.   

 

4.2.2  Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit 

Hasil uji koefisien regresi logistik pada table 4.9 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh fee audit terhadap kualitas audit dengan nilai signifikasi sebesar 0,876 > 0,05 (taraf 

signifikansi). Hal ini menandakan bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang 
berarti bahwa fee audit   tidak bisa menjadi ukuran kualitas audit. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Rohman (2014). 
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Hasil dalam penelitian ini tidak signifikan dan tidak sesuai dengan hipotesis peneliti karena 

perusahaan yang memberikan audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, dikarenakan 

audit fee tidak bisa memperkirakan bagus atau buruknya kualitas audit. Kualitas audit dapat dilihat 
dari  apakah seorang auditor mempunyai sikap independen atau tidak, bukan dilihat dari  besarnya 

fee audit yang diberikan oleh perusahaan. 

 

4.2.3  Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Kualitas Audit 

Hasil uji koefisien regresi logistik pada table 4.9 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap kualitas audit dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 (taraf 

signifikansi). Hal ini menandakan bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit yang berarti bahwa apabila semakin besar ukuran suatu perusahaan maka kualitas 

audit yang dihasilkan akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sinaga dan 

Ghozali (2014), Sofyana dan Nugroho (2012) dan Febriyanti dan Mertha (2014) dimana ukuran 
perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. 

Hasil dalam penelitian ini signifikan dan sesuai dengan logika penyusunan hipotesis 

dikarenakan perusahaan yang melakukan ukuran perusahaan klien  berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Perusahaan besar cenderung memilih KAP yang memiliki kualitas untuk 
meningkatkan kredibilitas perusahaan sehingga akan meningkatkan kualitas audit. 

 

V.  Simpulan, implikasi dan Keterbatasan Penelitian 
5.1  Simpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh audit tenure, fee audit, dan ukuran perusahaan 

klien terhadap kualitas audit pada perusahaan perbankan yang menggunakan digital banking sektor 
finance yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2019. Data sampel perusahaan yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 126 pengamatan. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji 

regresi logistic dengan program IBM Statistical Package fo Social Sciences (SPSS) versi 24. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan uji regresi logistik dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti semakin lama 
tenure audit maka akan semakin baik pula kualitas audit perusahaan. Masa perikatan yang 

lebih panjang dapat meningkatkan kemampuan auditor untuk mencegah dan 

mengindikasikan tindakan praktek manajemen laba atau kecurangan-kecurangan lainnya 
dalam perusahaan yang dilakukan oleh manajemen sehingga kualitas audit tinggi. 

2. Fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti besar kecilnya fee audit 

tidak akan mempengaruhi kualitas audit perusahaan karena audit fee tidak bisa 

memperkirakan bagus atau buruknya kualitas audit. Kualitas audit dapat dilihat dari  sikap 
independen auditor, bukan dilihat dari  besarnya fee audit yang diberikan oleh perusahaan. 

3. Ukuran perusahaan klien berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti 

semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin besar pula kualitas audit perusahaan. 
Perusahaan besar akan lebih memilih KAP yang memiliki kualitas untuk meningkatkan 

kredibilitas perusahaan sehingga bisa meningkatkan kualitas audit. 

 

5.2  Implikasi Peneltian 

 Beberapa impikasi yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak perusahaan untuk 

evaluasi auditor dan mengetahui pengaruh dari faktor Rotasi audit baik untuk Akuntan 
Publik maupun Afiliasinya guna meningkatkan kualitas audit. 

2. Regulator 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak pembuat kebijakan atau 

regulasi mengenai rotasi auditor, audit tenure, dan pengungkapan fee audit dalam laporan 

tahunan perusahaan untuk pengambilan keputusan dalam pembentukan regulasi atau 

kebijakan guna meningkatkan kualitas audit.  

5.3  Keterbatasan dan Pengembangan Penelitian Selanjutnya 

5.3.1  Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan, 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan obyek penelitian dari perusahaan perbankan yang 
menggunakan digital banking sektor finance, sehingga hasil dari penelitian ini mungkin 

tidak bisa digeneralisasi pada sektor perusahaan yang lain. 

2. Beberapa perusahaan tidak mengungkapkan besaran fee audit  untuk melakukan 
pengukuran variabel, sehingga peneliti mengalami kesulitas saat melakukan penginputan 

data. 

3. Dalam kualitas audit menggunakan dummy ukuran KAP. Untuk  mengukur kualitas 
terdapat proksi lain yang dapat digunakan sehingga memungkinkan adanya hasil yang 

berbeda jika menggunakan proksi lain tersebut. 
4. Periode penelitian yang digunakan hanya terbatas tiga tahun yaitu tahun 2017-2019.  

5.3.2  Pengembangan Penelitian Selanjutnya 

Saran yang dapat diberikan penulis terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan sampel penelitian yang lebih luas 
atau tidak hanya perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan memasukan variabel control misalnya rasio perusahaan. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan proksi lain untuk mengukur kualitas audit 
seperti spesialisasi auditor, opini going concern, earning surprise benchmark, tingkat 

discretionary accruals maupun dengan penelitian data primer. 
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